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ABSTRAK

Wawan Sopandi, 2024. Strategi pengembangan Desa Wisata Dalam
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Perspektif Ekonomi
Syariah (Studi Kasus Desa Kembang Belor). Skripsi Program
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas KH Abdul
Chalim Mojokerto. Sundari M.Pd.,

Kata Kunci : Strategi pengembangan, desa wisata, ekonomi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman Strategi
pengembangan desa wisata dalam meningkatkat ekonomi masyarakat. Jenis
penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif deskriptif , yaitu
mendeskripsikan fenomena yang ada, teknik yang digunakan dalam
pengumplan data pada penelitian ini yaitu, opbservasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan data dengan melalui empat tahapan yaitu
reduksi data, triangulasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan .

Hasil penelitian menunjukan bahwa aspek strategi yang penting dalam
pengembangan desa wisata meliputi amenitas, daya tarik, dan aksesibilitas.
Dengan memfokuskan pada kenyamanan, daya tarik dan kemudahan akses
menuju destinasi pariwisata, desa kembang belor mampu menarik lebih
banyak pengunjung, khususnya dari kalangan wisata muslim. ini mencakup
peningkatan fasilitas ibadah, perbaikan konektifitas, dan penyediaan
layanan yang ramah terhadap kebutuhan Kkultural religius. Dengan
menyediakan pendidikan, akses kesehatan, dan pengembangan ekonomi
berkelanjutan, pengembangan desa wisata menjadi lebih dari wisata
umumnya, tetapi juga merupakan investasi dalam pertumbuhan ekonomi
lokal dan kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACT

Wawan Sopandi, 2024. Tourism Village Development Strategy in Improving
Community Economy in the Perspective of Sharia Economics ( Case
Study of Kembang Belor Village). Thesis Sharia Economics Study
Program, Faculty of Sharia, KH Abdul Chalim Mojokerto University.
Sundari M.Pd,

Keywords: Development strategy, tourism village, economy

This study aims to determine how the tourism village development strategy
in improving the community's economy. The type of research used by the author is
descriptive qualitative, namely describing existing phenomena, the techniques used
in collecting data in this study are observation, interviews, and documentation.
Data processing techniques through four stages, namely data reduction, data
triangulation, data presentation and conclusion drawing.

The results showed that important strategic aspects in the development of
tourist villages include amenity, attractiveness, and accessibility. By focusing on
the convenience, attractiveness and ease of access to tourism destinations, the
village of Kembang Belor is able to attract more visitors, especially from Muslim
tourism. This includes improving worship facilities, improving connectivity, and
providing services that are friendly to religious cultural needs. By providing
education, access to healthcare, and sustainable economic development, the
development of tourism villages becomes more than just tourism, but also an
investment in local economic growth and community welfare.
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